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Abstract

Gentungan Village has established itself as one of the centers for organic farming in Mojogedang District.
The village's rice field area spans 109.89 hectares, with a community of 150 farmer-breeders and a beef
cattle population of 575 head. The community in Gentungan faces several key challenges, primarily
concerning the management of cattle manure waste and dependence on fossil fuels such as LPG. To address
these issues, an approach was taken to process cattle livestock waste into biogas. Biogas serves as an
alternative energy source capable of replacing LPG for various household needs, including cooking.
Biogas systems can be installed in individual households or collectively at the village level. The objective
of this community service initiative is to conduct outreach on the utilization of beef cattle farming waste,
which is currently not optimized—Ilimited mostly to organic fertilizer production, with few utilizing it for
biogas generation as a substitute for LPG energy. The partner for this program is the *Mulyo 1 Farmers
Group*, consisting of farmer-breeders in Gentungan Village, Mojogedang District, Karanganyar Regency.
The methods employed include conducting outreach sessions and providing direct assistance to farmers
and breeders in the installation of biogas systems. The outcome of this service is the establishment of a 6-
cubic meter fixed-dome type biogas installation, which can be utilized by the members of the Mulyo 1
Farmers Group as a substitute for LPG energy. As a result, this initiative helps reduce cattle waste while
providing farmer-breeders with an alternative energy source to replace LPG.

Keywords: Alternative, Biogas, Energy, Waste, Mojogedang.
Abstrak

Desa Gentungan menjadi salah satu sentra pertanian organik di Kecamatan Mojogedang. Luas area
persawahan desa Gentungan yaitu 109,89 Ha dengan jumlah 150 orang petani peternak dan memiliki
populasi sapi potong 575 ekor. Permasalahan yang dihadapi masyarakat desa Gentungan mencakup
beberapa aspek penting, yakni pengolahan limbah kotoran sapi dan ketergantungan pada bahan bakar fosil
seperti LPG. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diambil pendekatan seperti limbah ternak sapi
diproses menjadi biogas. Biogas merupakan sumber energi alternatif yang dapat menggantikan LPG dalam
berbagai kebutuhan rumah tangga, seperti memasak. Sistem biogas dapat dipasang di setiap rumah tangga
atau secara kolektif di level desa. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk sosialisasi terkait pemanfaatan
limbah peternakan sapi potong yang belum termanfaatkan secara optimal, terbatas pada pembuatan pupuk
organik dan belum banyak yang memanfaatkan untuk pembuatan biogas pengganti energi gas LPG. Mitra
pengabdian ini adalah kelompok tani mulyo 1 yang merupakan petani peternak di desa Gentungan,
Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Metode pengabdian dengan melakukan sosialisasi, serta
mendampingi petani dan peternak dalam pembuatan instalasi biogas. Hasil dari pengabdian adalah
tersedianya instalasi biogas kapasitas 6 meter kubik tipe fixed dome yang dapat dimanfaatkan oleh petani
peternak kelompok tani mulyo 1 sebagai pengganti energi gas LPG. Hasil pengabdian dapat mengurangi
limbah ternak sapi dan petani peternak memiliki sumber energi alternatif menggantikan LPG.

Kata Kunci: Alternatif, Biogas, Energi, Limbah, Mojogedang.
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A. PENDAHULUAN

Sektor peternakan rakyat di pedesaan umumnya berkembang berdampingan dengan kegiatan pertanian
tanaman pangan sehingga membentuk suatu sistem pertanian terpadu atau integrated farming system.
Dalam sistem ini terdapat hubungan yang saling menguntungkan antara subsektor tanaman dan ternak, di
mana limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan limbah ternak dapat digunakan
sebagai pupuk organik bagi tanaman. Namun dalam praktiknya, pemanfaatan limbah ternak sering kali
belum dilakukan secara optimal sehingga menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan seperti
pencemaran air, bau tidak sedap, serta menurunnya kualitas sanitasi lingkungan sekitar kandang.
Pengelolaan limbah ternak yang tidak tepat dapat menyebabkan akumulasi bahan organik dan emisi gas
rumah kaca yang berdampak pada lingkungan sekitar (Ashari dkk., 2024)

Selain menimbulkan dampak lingkungan, limbah ternak yang tidak dimanfaatkan secara optimal juga
menyebabkan hilangnya potensi sumber daya yang sebenarnya memiliki nilai ekonomi. Kotoran ternak
sapi mengandung bahan organik yang tinggi dan memiliki potensi besar untuk diolah menjadi energi
terbarukan melalui proses fermentasi anaerob. Proses anaerobic digestion pada limbah ternak terbukti
efektif dalam mengubah bahan organik menjadi gas metana yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energi rumah tangga maupun pembangkit listrik skala kecil (Kadam et al., 2024). Teknologi biogas menjadi
salah satu solusi yang dapat mengubah limbah ternak menjadi sumber energi alternatif yang ramah
lingkungan. Proses produksi biogas tidak hanya menghasilkan gas metana yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar rumah tangga, tetapi juga menghasilkan residu berupa bioslurry yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik bagi tanaman sehingga mampu meningkatkan perekonomian (Ridlo dkk, 2024).

Kabupaten Karanganyar memiliki potensi dalam meningkatan perekonomian melalui sektor peternakan
yang didukung dengan iklim dan sumber daya alam untuk pengembangan sektor ekonomi produktif. Desa
Gentungan menjadi salah satu sentra pertanian organik di Kecamatan Mojogedang. Luas area persawahan
desa Gentungan yaitu 109,89 Ha dengan jumlah 150 orang petani peternak padi organik dan memiliki
populasi sapi potong 575 ekor (Purnomo dkk, 2022). Petani peternak di desa Gentungan sebagian besar
menjadi anggota Kelompok Tani Mulyo 1. Permasalahan yang terjadi di desa Gentungan adalah
pemanfaatan limbah peternakan sapi potong yang belum termanfaatkan secara optimal. Pengolahan limbah
ternak sapi menjadi energi alternatif seperti biogas merupakan salah satu metode yang memiliki manfaat
baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi. Menurut Ashari dkk (2024) bahwa peternakan harus
memperhatikan penanganan limbahnya untuk mencapai pola integrasi ternak yang berkelanjutan. Hal ini
maka perlu adanya pemanfaatan kotoran ternak menjadi produk yang bernilai ekonomi lebih tinggi, salah
satunya adalah dengan pembuatan biogas. Biogas yang dihasilkan digunakan untuk kebutuhan memasak
sehari-hari, sementara ampasnya dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Buchori dkk, 2025). Terdapat
beberapa tipe biogas, namun pada pengabdian ini kami menggunakan tipe biogas fixed dome. Pemilihan
tipe Fixed Dome didasarkan pada efisiensi biaya, efisiensi lahan, tahan terhadap korosi dan daya tahan
struktur bangunan di pedesaan dan dianggap cocok untuk skala komunal (Nugroho dkk, 2021). Dari sisi
ekonomi mikro bagi petani di Desa Gentungan, tipe fixed-dome lebih menguntungkan karena hampir tidak
membutuhkan biaya perawatan rutin. Tipe floating drum memerlukan biaya tambahan untuk pengecatan
drum logam secara rutin guna menghambat karat, serta pelumasan pada bagian pemandu drum agar tidak
macet. Sebaliknya, fixed-dome yang tidak memiliki bagian bergerak (moving parts) meminimalisir risiko
kerusakan mekanis.

Secara saintifik, kotoran sapi di Desa Gentungan rata-rata peternak memiliki 2 sampai 5 ekor sapi dan setiap
ternak sapi mampu menghasilkan 8 sampai dengan 10 kg limbah per hari. Total ternak sapi potong yang
dimiliki oleh kelompok tani Mulyo 1 adalah 575 ekor maka produksi limbah perharinya sebesar 5,75 ton.
Sumarno dan Nuryati (2021) menyatakan bahwa 1 kg kotoran sapi segar mampu menghasilkan sekitar
0,03-0,04 m3 biogas, tergantung pada kondisi fermentasi dan alat yang digunakan. Pemanfaatan kotoran
sapi tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan, tetapi juga berpotensi
menghasilkan energi alternatif yang murah dan berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut maka Desa
Gentungan memiliki potensi limbah untuk dikembangkan menjadi energi terbarukan yaitu biogas. Analisis
teknis menunjukkan bahwa potensi kandungan metana (CH,4) pada limbah ternak di lokasi ini mampu
mencapai 65,7%, yang mengindikasikan proses degradasi anaerobik berjalan dengan sangat baik. Menurut
Suyitno (2019), biogas mengandung metana (CHa) sekitar 55-65%, karbon dioksida (CO-) sekitar 30-40%,
serta gas lainnya dalam jumlah kecil seperti hidrogen sulfida (H2S) dan nitrogen (N:). Kandungan metana
yang cukup tinggi menjadikan biogas sebagai sumber energi yang dapat digunakan untuk memasak,
penerangan, bahkan pembangkit listrik skala kecil. Biogas merupakan sumber energi terbarukan yang
berpotensi besar, terutama karena kandungan metannya yang cukup tinggi. Gas metan (CH,) dalam biogas
memiliki nilai kalor yang berkisar antara 4.800 hingga 6.700 kkal/m? (Wardhana, 2021). Hal ini menjadikan
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biogas sebagai sumber energi yang efisien untuk kebutuhan rumah tangga seperti masak maupun untuk
pembangkit listrik. Biogas merupakan salah satu solusi inovatif untuk mendukung pertanian yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Selain menghasilkan gas metan yang bisa dimanfaatkan sebagai
sumber energi, proses produksi biogas juga menghasilkan limbah yang dapat digunakan sebagai pupuk
organik. Pupuk dari limbah biogas memiliki manfaat signifikan untuk pertanian, khususnya dalam sistem
pertanian terpadu padi organik. Hal ini dapat memberikan keuntungan ekonomi, seperti menghindari impor
pupuk dan agrokimia, menghemat energi, dan mungkin menambah lapangan kerja dan pendapatan petani
(Nurmastiti dan Wianto, 2024). Menurut Putra dkk (2024) salah satu sumber energi terbarukan yang
potensial adalah biogas, yang bisa diperoleh dari limbah kotoran sapi.

Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah peternakan dengan pendekatan yang
lebih inovatif dan berkelanjutan. Tujuan utama dari pelaksanaan program ini untuk mengembangkan
pemanfaatan limbah peternakan yang sebelumnya hanya diolah menjadi pupuk organik, pada pengabdian
ini diarahkan untuk mengolah kotoran menjadi biogas yang dapat menghasilkan gas pengganti LPG dan
selanjutnya limbah biogas yang berupa bioslurry dapat diolah menjadi pupuk organik. Program ini
diharapkan dapat memberikan manfaat ganda bagi petani dan lingkungan dengan memanfaatkan limbah
peternakan secara efektif. Penggunaan biogas sebagai pengganti LPG akan mengurangi beban biaya energi,
sementara pupuk organik yang dihasilkan dari bioslurry akan mendukung kesuburan tanah dan praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan. Menurut (Nurtanti dan Wijayanti, 2025) produksi biogas dari proses
anaerobik limbah ternak memberikan solusi yang lebih praktis dan ramah lingkungan.

Sektor peternakan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi pedesaan, salah satunya melalui
penyediaan sumber protein hewani dan pendapatan tambahan bagi masyarakat. Namun, salah satu
tantangan utama dalam pengembangan peternakan rakyat adalah ketersediaan pakan hijauan yang
berkelanjutan, terutama pada musim kemarau. Produksi hijauan sebagai bahan pakan sering mengalami
fluktuasi baik dalam kuantitas maupun kualitas, yang berdampak langsung pada produktivitas ternak
(Wahyuni et al., 2020). Permasalahan utama yang dihadapi adalah fluktuasi produksi pakan hijauan
sepanjang tahun, yang sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Pada musim hujan, ketersediaan hijauan
melimpah namun sering Kkali tidak termanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, pada musim kemarau terjadi
kekurangan pasokan hijauan karena lahan penggembalaan mengering dan produktivitas tanaman pakan
menurun drastis. Akibatnya, peternak harus mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli pakan alternatif,
atau dalam beberapa kasus, terpaksa mengurangi populasi ternaknya untuk menyesuaikan dengan
ketersediaan pakan. Dalam konteks tersebut, diperlukan adanya inovasi teknologi pakan yang dapat
menjawab tantangan keberlanjutan usaha peternakan, terutama dalam menghadapi ketidakteraturan
pasokan hijauan.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan metode penyuluhan. Penyuluhan pemanfaatan limbah
ternak sapi menjadi biogas dianggap sebagai metode yang efektif untuk transfer dan sharing ilmu kepada
mitra sasaran. Harapan dari penggunaan metode ini mitra dapat menciptakan inovasi baru yang dapat
diterapkan dalam masyarakat dalam hal ini teknologi biogas. Selain metode penyuluhan, dalam pelaksanaan
pengabdian juga melakukan pelatihan. Pelatihan dan pendampingan kepada mitra sasaran diantaranya
untuk proses pembuatan instalasi biogas, sampai dengan proses evaluasi untuk mengukur keberhasilan
dengan melakukan observasi penggunaan biogas untuk memenuhi kebutuhan mitra sasaran. Adapun
prosedur kerja meliputi :

1. Observasi dan koordinasi

Penentuan lokasi reaktor ditempatkan pada jarak ideal (minimal 2-5 meter) dari kandang sapi untuk
memudahkan pengaliran limbah secara gravitasi, serta jarak yang efisien menuju dapur mitra untuk
meminimalisir penurunan tekanan gas pada pipa distribusi. Pertemuan formal dengan pengurus
kelompok tani untuk menyepakati hak pengelolaan dan tanggung jawab perawatan instalasi.

2. Rancang Bangun Reaktor Biogas (6 m3)
Pembangunan fisik menggunakan desain fixed-dome dengan kapasitas 6 m®. Penentuan spesifikasi
teknis seperti dimensi, material yang digunakan untuk pembuatan digester, penentuan komponen

pendukung dan desain proyeksi pengolahan limbah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga secara
berkelanjutan.
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3. Pelatihan dan Pendampingan Intensif

Program pendampingan dilakukan melalui 5 kali pertemuan utama selama 2 bulan dengan rincian
sebagai berikut: pertemuan pertama sosialisasi teknis cara kerja reaktor fixed-dome dan persiapan lahan,
pertemuan kedua pelatihan konstruksi dengan melibatkan partisipasi mitra terkait pembangunan fisik
dan struktur tanah), pertemuan ketiga dengan edukasi pengisian awal digester termasuk dengan
perbandingan campuran limbah dan air serta penyesuaian pH, peretemuan keempat terkait pelatihan
pemeliharaan instalasi dan pertemuan kelima tentang pendampingan penggunaan biogas dan penerapan
bioslurry pada lahan padi organik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan beberapa tahap diantaranya : 1) penyuluhan
pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas. 2) pelatihan dan pendampingan sampai dengan biogas
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mitra sasaran. Tahapan kegiatan pertama yaitu penyuluhan
pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas. Kegiatan penyuluhan berisi tentang pemahaman dampak
negatif dari limbah ternak sapi yang tidak di kelola dan dimanfaatkan dengan baik bagi lingkungan serta
memberikan pemahaman terkait pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi energi alternatif melalui
teknologi biogas. Kegiatan penyuluhan dampak negatif dari limbah ternak yang tidak dikelola dengan baik
dan sosialisasi pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas seperti pada Gambar 1.

: NS
Gambar 2. Kegiatan FGD pemanfaatan limbah ternak menjadi biogas
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Pada tahapan kedua yaitu kegiatan pelatihan dan pendampingan, terdapat kegiatan yang dilaksanakan
seperti gambar 3 dan 4. Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan instalasi biogas dilakukan secara
langsung kepada mitra sasaran. Melalui praktik langsung, petani tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga
pelaku yang memahami alur kerja teknis instalasi tersebut. Kegiatan ini dilakukan mulai dari penentuan
lokasi biogas, pembuatan digester, inlet dan outlet serta instalasi biogas agar aman sampai dengan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan mitra sasaran. Kegiatan yang terdokumentasi pada Gambar 3
menunjukkan proses konstruksi fisik instalasi biogas tipe fixed dome dengan kapasitas 6 meter kubik.
Tahapan ini merupakan fase krusial di mana teori yang disampaikan pada saat penyuluhan
diimplementasikan secara praktis di lapangan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan sampai
dengan biogas siap untuk digunakan mitra sasaran. Pelatihan dan pendampingan dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan selama 2 bulan. Hasil pendampingan dan pelatihan diketahui bahwa mitra sasaran telah mampu
menyelesaikan pembuatan instalasi biogas dan mampu menggunakan biogas untuk memenuhi kebutuhan
mitra sasaran.

Gambar 4. Kegiatan pelatihan dan pendampingn pembuatan instalasi biogas
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Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang terdokumentasi pada Gambar 4 merupakan inti dari proses
transfer teknologi dalam program pengabdian ini. Tahapan konstruksi fisik ini dilakukan secara langsung
bersama mitra sasaran, yaitu Kelompok Tani Mulyo 1, untuk memastikan bahwa setiap anggota memahami
struktur anatomi instalasi biogas tipe fixed dome. Melalui keterlibatan aktif ini, petani tidak hanya bertindak
sebagai penerima manfaat, tetapi juga belajar secara teknis mengenai rasio campuran bahan baku dan air,
serta pentingnya kondisi anaerob atau kedap udara dalam proses fermentasi.

Pembangunan instalasi berkapasitas 6 m? ini memerlukan ketelitian tinggi, terutama pada bagian
digester dan kubah penampung gas. Tim pengabdi memberikan pendampingan intensif untuk memastikan
seluruh sambungan pipa, baik pada inlet sebagai saluran masuk kotoran sapi maupun outlet sebagai saluran
pembuangan bioslurry, terpasang dengan standar keamanan yang ketat. Ketelitian pada tahap konstruksi
yang terlihat di Gambar 4 sangat menentukan kualitas gas metana (CH4) yang akan dihasilkan, mengingat
gas ini memiliki nilai kalor tinggi antara 4.800 hingga 6.700 kkal/m?® yang sangat efisien untuk kebutuhan
memasak.

Pelatihan dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan selama rentang waktu 2 bulan, durasi ini yang dirancang
supaya mitra benar-benar mahir mengoperasikan sistem secara mandiri. Selama proses pendampingan di
lapangan, petani diajarkan cara mengatasi kendala teknis yang mungkin muncul, seperti penyumbatan pada
saluran inlet atau penurunan tekanan gas. Pendekatan partisipatif ini terbukti meningkatkan antusiasme
warga Desa Gentungan, karena mereka dapat melihat langsung bagaimana limbah kotoran sapi yang
awalnya menjadi beban lingkungan mulai bertransformasi menjadi aset energi yang berharga.

Aspek keberlanjutan menjadi fokus utama dalam penjelasan Gambar 4, di mana instalasi tipe fixed dome
dipilih karena daya tahannya yang lama dan biaya perawatan yang relatif rendah bagi masyarakat pedesaan.
Dengan populasi sapi potong yang mencapai 575 ekor di Desa Gentungan, keberhasilan pembangunan satu
unit percontohan ini diharapkan menjadi stimulus bagi petani lain untuk mengadopsi teknologi serupa.
Pengetahuan yang diperoleh petani selama pelatihan konstruksi ini menjadi modal sosial penting untuk
memperluas jangkauan energi terbarukan di tingkat desa secara swadaya di masa depan.

Solusi atas ketergantungan terhadap LPG dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang
melimpah. Dengan selesainya instalasi ini, mitra kini memiliki alternatif energi yang setara dengan 0,46 kg
LPG untuk setiap 1 m® biogas yang diproduksi (Naimah dkk, 2022). Secara keseluruhan, tahap pelatihan
dan pendampingan fisik ini merupakan jembatan yang mengubah limbah peternakan menjadi kemandirian
energi, sekaligus mendukung praktik pertanian terpadu yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan di
Kecamatan Mojogedang.

Gambar 5. Instalasi biogas siap digunakan oleh mitra sasaran sebagai sumber energi alternatif
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Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa mitra sasaran telah dapat
memanfaatkan limbah ternak untuk digunakan sebagai bahan sumber energi alternatif biogas yang dapat
dilihat pada gambar 5. Mitra sasaran antusias dan berpartisipasi aktif dalam proses penyuluhan, sosialisasi
dan pelatihan serta pendampingan dalam pembuatan instalasi biogas dan harapanya dengan melibatkan
mitra secara langsung dalam proses pembangunan, tujuan jangka panjangnya adalah kemandirian. Jika
terjadi kendala teknis di masa depan, petani yang telah mengikuti pelatihan diharapkan memiliki
keterampilan dasar untuk melakukan pemeliharaan atau perbaikan ringan secara mandiri. Biogas menjadi
alternatif untuk memenuhi kebutuhan mitra sasaran akan sumber energi salah satunya digunakan untuk
memasak. Sebelum adanya teknologi biogas, selama ini mitra sasaran menggunakan LPG untuk memasak
serta kebutuhan rumah tangga lainnya. Menurut Aisah dan Herdiansyah (2020) penggunaan LPG secara
berlebih dapat mengalami ketidak seimbangan, jika dibiarkan akan mengalami kelangkaan dan memberikan
efek negatif lingkungan serta krisis ekonomi yang berkepanjangan. Permasalaahan ini harus segera
diselesaikan dengan memberikan dan menyiapkan energi alternatif terbarukan (renewable) salah satu nya
yaitu dengan memproduksi biogas dari kotoran sapi. Gas yang dihasilkan oleh kotoran ternak inilah yang
akan dapat menjadi alternatif energi tepat guna dalam rumah tangga sebagai pengganti gas LPG. Menurut
Ridlo dkk (2024) hasil kegiatan penerapan teknologi digester berhasil mengurangi limbah organik
serta menyediakan sumber energi ramah lingkungan, yang juga menghemat biaya rumah tangga
dan memberikan residu yang bermanfaat sebagai pupuk organik.

Melalui pelatihan teknis ini, petani diharapkan mampu mengoperasikan dan memelihara instalasi biogas
secara mandiri sehingga teknologi energi terbarukan ini dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan serta
mendukung sistem pertanian terpadu di tingkat desa. Adapun perbandingan antara kondisi sebelum dan
sesudah menggunakan biogas dapat dilihat pada Tabel 1.

Parameter Sebelum Biogas Sesudah Biogas Keterangan
Sumber energi utama LPG Biogas + LPG LPG digunakan saat tekanan
cadangan gas rendah

Rata-rata konsumsi LPG 3—4 tabung/bulan 1-2 tabung/bulan Penurunan sekitar 50-60%
Biaya energi rumah Relatif tinggi Lebih hemat Biogas berasal dari limbah
tangga ternak

Ketersediaan energi Bergantung distribusi Mandiri Energi berasal dari sumber

LPG lokal

Sumber: Data Primer, 2025.

Dari sisi teknis, pemanfaatan biogas menunjukkan efisiensi energi yang cukup baik dalam menggantikan
bahan bakar LPG. Secara teoritis diketahui bahwa 1 m3 biogas setara dengan sekitar 0,46 kg LPG. Nilai
kesetaraan ini didasarkan pada kandungan energi gas metana yang dihasilkan selama proses fermentasi
anaerob dalam digester. Produksi biogas dengan kapasitas digester biogas sebesar 6 m3 dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan memasak rumah tangga petani. Jika digester mampu menghasilkan sekitar 2—
3 m3 biogas per hari, maka energi yang dihasilkan setara dengan sekitar 0,92-1,38 kg LPG per hari. Jumlah
energi tersebut secara praktis sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan memasak rumah tangga di pedesaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Habib dan Torii (2024) yang menyatakan bahwa produksi biogas dari
digester skala rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif untuk kebutuhan
memasak dan berpotensi menggantikan penggunaan LPG pada rumah tangga pedesaan.

Biogas dapat menghasilkan energi alternatif, namun proses produksi biogas juga menghasilkan residu
berupa bioslurry yang masih mengandung unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium
(K). Residu ini memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik dalam sistem pertanian
terpadu (Integrated Farming System) (Villada et al., 2024). Di Desa Gentungan, pemanfaatan bioslurry
sangat relevan karena wilayah tersebut memiliki lahan padi organik seluas 109,89 hektar. Bioslurry dapat
dimanfaatkan dalam dua bentuk utama yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Bioslurry cair
dapat langsung diaplikasikan pada lahan sawah melalui sistem irigasi atau penyemprotan daun, sementara
bioslurry padat dapat dikeringkan dan dicampur dengan bahan organik lain seperti jerami atau sekam padi
untuk menghasilkan kompos. Pemanfaatan bioslurry memberikan beberapa keuntungan bagi petani antara
lain meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki aktivitas mikroorganisme tanah, mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, serta menekan biaya produksi dalam budidaya padi organik.

Biogas merupakan energi terbarukan yang ramah lingkungan. Biogas dapat dihasilkan dari limbah
organik seperti kotoran ternak, limbah dapur, limbah cair tahu dan eceng gondok (Aji dan Garside,
2022). Biogas adalah campuran gas yang terbentuk dari penguraian berbahan organik dengan bantuan
bakteri melalui proses fermentasi anaerob (kedap udara) sehingga menghasilkan gas bio berupa gas metana
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(CH4) yang dapat dikelola. Sinaga dkk (2022) menyatakan bahwa kotoran sapi merupakan salah satu
sumber bahan baku pembuatan biogas. Kandungan gas metana (CH4) pada kotoran sapi sebesar 65,7%.
Tingginya kandungan gas ini, maka kotoran sapi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
biogas.

TR L= fm—
v»‘

Gambr 6. Kegiatan Pendapingan Penggunaan Biogas pada mitra sasaran

Kegiatan pendampingan setelah pemasangan instalasi berfungsi sebagai ruang diskusi untuk mengevaluasi
dampak langsung yang dirasakan petani dan kendala yang dihadapi. Dari interaksi yang ini terlihat adanya
perubahan persepsi mitra yang semula menganggap kotoran sapi sebagai masalah lingkungan, dan saat ini
menjadi sebagai solusi ekonomi. Pengurangan frekuensi pembelian gas LPG menjadi topik utama, yang
sekaligus menjadi bukti keberhasilan program dalam menciptakan kemandirian energi di tingkat rumah
tangga peternak. Kegiatan pendampingan penggunaan biogas merupakan tahap lanjutan setelah proses
pembangunan instalasi biogas selesai dilakukan. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan bimbingan
teknis kepada mitra sasaran mengenai cara pengoperasian instalasi biogas secara tepat dan aman.
Pendampingan dilakukan melalui praktik langsung di lokasi instalasi, sehingga petani dapat memahami
proses pengisian bahan baku, pengaturan tekanan gas, serta cara memanfaatkan gas yang dihasilkan untuk
kebutuhan rumah tangga seperti memasak. Pendekatan praktik langsung ini dinilai efektif karena mampu
meningkatkan pemahaman teknis serta keterampilan petani dalam mengoperasikan teknologi biogas secara
mandiri. Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga terbukti dapat meningkatkan tingkat adopsi
teknologi energi terbarukan di kalangan petani dan masyarakat pedesaan (Sari et al., 2022). Menurut
Woramiwut et al (2024) pendampingan sangat penting karena keberhasilan penerapan teknologi biogas
tidak hanya bergantung pada ketersediaan instalasi, tetapi juga pada kemampuan pengguna dalam
mengoperasikan dan memelihara sistem tersebut secara berkelanjutan (Worawimut et al., 2024).
Keberlanjutan penggunaan teknologi biogas sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam
melakukan pemeliharaan instalasi secara mandiri. Oleh karena itu dalam kegiatan pendampingan, petani
juga diberikan pelatihan mengenai langkah-langkah mitigasi apabila terjadi kendala teknis pada sistem
biogas. Beberapa kendala teknis yang umum terjadi antara lain penyumbatan pada saluran inlet akibat
bahan baku yang terlalu padat, penurunan tekanan gas karena kebocoran pipa atau produksi gas yang tidak
optimal, serta penurunan produksi biogas akibat kondisi fermentasi yang tidak stabil. Untuk mengatasi hal
tersebut, petani diajarkan melakukan pengenceran bahan baku dengan rasio kotoran sapi dan air 1:1,
melakukan pengecekan sambungan pipa secara rutin, serta memastikan pengisian bahan baku dilakukan
secara konsisten setiap hari. Melalui pelatihan teknis ini, petani diharapkan mampu mengoperasikan dan
memelihara instalasi biogas secara mandiri sehingga teknologi energi terbarukan ini dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan serta mendukung sistem pertanian terpadu di tingkat desa

Dengan adanya kegiatan pendampingan yang berkelanjutan, petani tidak hanya memperoleh manfaat energi
alternatif tetapi juga memperoleh pengetahuan teknis mengenai pengelolaan limbah ternak yang lebih
ramah lingkungan. Pendampingan ini menjadi bagian penting dalam proses transfer teknologi kepada
masyarakat sehingga teknologi biogas dapat diterapkan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi sistem pertanian terpadu di pedesaan (Husen et al., 2024).

Pada kegiatan pengabdian terdapat beberapa tahapan seperti penyuluhan, pelatihan dan pendampingan
untuk menilai indikator-indikator keberhasilan meliputi pemahaman terkait pemanfaatan limbah ternak sapi
untuk bahan pembuatan biogas, proses pembuatan instalasi sampai dengan biogas siap untuk digunakan
oleh mitra sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan aplikatif dalam pelatihan dapat
mendorong adopsi teknologi secara berkelanjutan (Nurtanti dan Indreswari, 2022)
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D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yang terdiri dari penyuluhan. pelatihan dan
pendampingan. Hasil kegiatan pengabdian diketahui bahwa mitra sasaran antusias dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan penyuluhan pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas. pelatihan dan pendampingan
sampai dengan biogas dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mitra sasaran

Saran

Diharapkan dalam penerapan teknologi biogastidak hanya mendukung pemanfaatan limbah ternak dan juga
energi terbarukan, namun juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi peternak melalui peningkatan
produktivitas dan efisiensi pengelolaan peternakan khususnya dalam hal limbah ternak. Ke depan, program
ini memiliki potensi untuk diperluas dan dijadikan model pemberdayaan peternakan berbasis teknologi
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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